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INTISARI

Uji Efesiensi Celah (Shutter) Kolimator pada Pesawat Sinar-X Mobile Merk Siemens di Instalasi Radiologi RSUD Badung Mangusada, bertujuan untuk mengetahui celah (shutter) kolimator pada pesawat sinar-X mobile merk Siemens di Instalasi Radiologi RSUD Badung Mangusada masih berfungsi secara efisien atau tidak setelah dilakukan pengujian berdasar pada Kemenkes Nomor 1250/MENKES/IX/2009. Hasil penelitian menunjukan bahwa ketiga radiograf yang dihasilkan terdapat penghitaman pada film dan setelah dilakukan pengukuran densitas diperoleh nilai densitas rata-rata (D) pada radiograf dengan kedua sisi shutter tertutup yaitu sebesar 1,47, radiograf dengan sisi horizontal shutter tertutup sebesar 3.06 dan radiograf dengan sisi vertical shutter tertutup sebesar 3,07. Tujuan penelitian ini Untuk mengetahui celah (Shutter) kolimator pada pesawat sinar-X mobile merk Siemens di Instalasi Radiologi RSUD Mangusada Badung masih berfungsi secara efisien atau tidak setelah dilakukan pengujian berdasar pada Kemenkes Nomor 1250/MENKES/IX/2009
Kata kunci : Efisiensi Shutter Kolimator, Pesawat Sinar-X 






PENDAHULUAN

Pemeriksaan radiologi merupakan salah satu pemeriksaan penunjang dibidang kesehatan dalam menegakan diagnose suatu penyakit yang memanfaatkan sinar-x sebagai sumber pencitraan. Di samping bermanfaat untuk membantu menegakan diagnosa juga dapat menimbulkan bahaya bagi pekerja radiasi. Penggunaan pesawat radiasi yang memenuhi standar keamanan radiasi dapat melindungi pekerja radiasi dari ancaman bahaya radiasi. Pengujian efisiensi celah (shutter) kolimator  merupakan salah satu kegiatan kendali mutu untuk pesawat sinar- X.
METODE PENELITIAN
[image: 20180613_111954-1][image: 20180613_112701-1]Metode penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan pendekatan eksperimen.tentang uji efesiensi celah (shutter kolimator pada pesawat sinar-x). Populasi dari  penelitian ini adalah seluruh celah (shutter) kolimator pada pesawat sinar-x mobile di instalasi radiologi rsud badung mangusada. Berdasarkan penelitian dilakukan 3 (tiga) kali eksposi dan akan menghasilkan 3 (tiga) gambaran radiograf.
	Radiograf
	Titik  Pengukuran Densitas (D)
	Keterangan

	
	Titik 1
	Titik 2
	Titik 3
	DRata-rata
	

	Kedua sisi shutter tertutup rapat
	1,47
	0
	0
	0,49
	Tidak efisien

	Sisi horizontal shutter tertutup rapat
	3,06
	3,08
	3,06
	3,06
	Tidak efisien

	Sisi vertikal shutter tertutup rapat
	3,08
	3,08
	3,06
	3,07
	Tidak efisien



Evaluasi Hasil Pengukuran :
Keputusan Mentri Kesehatan RI Nomor 1250 tahun 2009 tentang Uji efesiensi celah (shutter) kolimator dilakukan untuk keamanan radiasi pada saat membuang muatan kapasitor pada mobile unit atau pada saat pemanasan pesawat sinat-X dengan eksposi.  Pada Keputusan Mentri Kesehatan RI Nomor 1250 tahun 2009 tentang Uji efesiensi celah (shutter) kolimator juga menyatakan efesien apabila pada film tidak ada efek kebocoran radiasi atau penghitaman. Shutter yang tertutup penuh pada kolimator juga harus dapat mencegah radiasi yang mengenai film sehingga tidak terdapat penghitaman pada film dan nilai densitas yang dihasilkan tidak melebihi nilai densitas pada base film yaitu 0,1-0,3, maka dapat dikatakan shutter tersebut berfungsi secara efisien.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil Uji Efesiensi Celah (shutter) Kolimator Pada Pesawat Sinar-X Mobile Merk Siemens di Instalasi Radiologi RSUD Badung Mangusada menghasilkan  3 (tiga) buah radiograf sebagai berikut:
[image: 20180613_111915-1]			
(a)                    (b)                       (c)

Gambar Hasil Radiograf Uji Efesiensi Celah (Shutter) Kolimator Pada Pesawat Sinar-X Mobile Merk Siemens. 
	Dari hasil radiograf diatas pada radiograf (a) dengan perlakuan film dengan kedua sisi shutter tertutup, radiograf (b) dengan perlakuan film dengan sisi horizontal shutter tertutup dan radiograf (c) dengan perlakuan film dengan sisi vertical shutter tertutup bahwa terlihat jelas adanya penghitaman pada celah (shutter) kolimator pada pesawat sinar-X tersebut.  Sehingga dapat dikatakan celah (shutter) kolimator pada pesawat sinar-X mobile merk Siemens di Instalasi radiologi Radiologi RSUD Badung Mangusada sudah tidak berfungsi secara efisien berdasarkan Kemenkes Nomor 1250/SK/MENKES/XII/2009. Pesawat tersebut memiliki kerusakan pada bagian celah kolimatornya. Berdasarkan Kemenkes Nomor 1250/SK/MENKES/XII/2009 dijelaskan jika pesawat sinar-X mobile merk siemens tersebut berfungsi secara efisien maka pada film tidak ada kebocoran atau efek penghitaman karena shutter yang tertutup penuh pada kolimator harus dapat mencegah radiasi yang mengenai film.
KESIMPULAN
Hasil penelitian menunjukan bahwa ketiga radiograf  yang dihasilkan secara kesat mata terdapat penghitaman pada film. Setelah dilakukan pengukuran densitas diperoleh nilai densitas rata-rata pada radiograf dengan kedua sisi shutter tertutup rapat sebesar 0,49, radiograf dengan sisi horizontal shutter tertutup rapat sebesar 3.06 dan radiograf dengan sisi vertical shutter tertutup rapat sebesar 3.07. dengan demikian semua D>0,3 maka dapat disimpulkan bahwa Ha diterima dan H0 ditolak, yang berarti celah (shutter) kolimator pada pesawat sinar-X mobile merk Siemens di Instalasi Radiologi RSUD  Badung Mangusada sudah tidak berfungsi secara efisien sesuai Keputusan Mentri Kesehatan RI Nomor 1250 tahun 2009 padapoin III tentang Uji efesiensi celah (shutter) kolimator.

SARAN
Celah (shutter) kolimator pada pesawat sinar-X mobile merk Siemens di Instalasi Radiologi RSUD Badung Mangusada sebaiknya perlu di perbaharui dan dilakukan pemeriksaan rutin yaitu 6 (enam) bulan sekali atau setelah perbaikan atau perawatan pada kolimator.
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